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ABSTRAK

PENGARUH AUDIT MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI DI PUSKESMAS SIAK HULU 1ll KABUPATEN KAMPAR

OLEH:

WAHYU ABDILLAH
NPM :165210609

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Audit
Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai di
Puskesmas Siak Hulu [l Kabupaten Kampar. Penelitian ini
merupakan penelitian kausal komparatif. Populasi penelitian ini
berjumlah 56 dan menggunakan sampel berjumlah 51 responden.
Data yang digunakan adalah data primer berupa kuesioner. Sebelum
dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen
dengan uji validitas dan uji reliabilitas yang melibatkan 51 pegawai
Puskesmas Siak Hulu Il Kabupaten Kampar..Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan Audit
Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawi di
Puskesmas Siak Hulu lll Kabupaten Kampar.

Kata kunci : Audit Manajemen, Sumber Daya Manusia, Kinerja Pegawai.

ABSTRACT
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THE EFFECT OF HUMAN RESOURCES MANAGEMENT AUDITS ON
EMPLOYEE PERFORMANCE IN PUSKESMAS SIAK HULU Ill KAMPAR
REGENCY
BY:

WAHYU ABDILLAH
NPM: 165210609

This study aims to determine the effect of the Audit of Human
Resource Management on Employee Performance at the Puskesmas Siak
Hulu Ill Kampar Regency. This research is a comparative causal study. The
study population numbered 56 and used a sample of 51 respondents. The
data used are primary data in the form of a questionnaire. Before
conducting the research, the instrument was tested first with a validity and
reliability test involving 51 employees of the Siak Hulu Ill Community
Health Center in Kampar District.

The results of this study indicate that there is a positive and significant
effect of the Audit of Human Resource Management on Pegawi
Performance at the Health Center of Siak Hulu Ill Kampar Regency

Keywords: Management Audit, Human Resources, Employee Performance.
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Alhamdulillahi Rabbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah
memberikan kesempatan dan kesehatan sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini tepat pada waktunya. Serta selain itu,
selawat beriring salam juga dikirimkan kepada Nabi Besar Muhammad
SAW yang telah membawa umatnya dari alam kejahilan kealam yang
penuh dengan ilmu pengetahuan seperti sekarang ini.

Untuk menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) diperlukan suatu
karya ilmiah dalambentuk skripsi. Pada kesempatan ini, penulis membuat
skripsi yang berjudul “PENGARUHAUDIT MANAJEMEN SUMBER DAYA
MANUSIA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI PUSKESMAS SIAK HULU Il
KABUPATEN KAMPAR". Adapun skripsi ini dianjurkan untuk memenubhi
syarat dalam mengikuti ujian oral komprehensif guna memperoleh gelar
sarjana ekonomi manajemen pada fakultas ekonomi Universitas Islam

Riau di Pekanbaru.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari sepenuhnya bahwa
sebagai manusia biasa, skripsi ini masih jauh dari penulisan skripsi ini,
penulis banyak terdapat kesalahan dan kekurangan baik segi ini maupun
penulisan. Demi tercapainya kesempurnaan skripsi ini, dengan segenap
kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca
yang sifatnya membangun.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Kesehatan di era globalisasi yang terus meningkat, secara kualitas
maupun kuantitas, seiring berkembangnya ilmu dan teknologi yang
semakin maju. Hal ini membuat instansi dan pihak yang berhubungan
dengan kesehatan dan puskesmas tumbuh lumayan meningkat tahun-
ketahun. Puskesmas adalah suatu organisasi yang kompleks pegawai
terlati dan terdidik dalam menghadapi dan menangi masalah kesehatan,
yang untuk memulihkan yang sakit menjadi sehat. Pelayananpuskesmas
yang terlatih dan terdidik yaitu dokter, perawat, dan tenaga kesehatan yang
berperan didalam puskesmas itu tersebut, dan di Kabupaten kampar saat
ini ada banyak puskemas yaitu setiap kecamatan pasti ada puskesmas
dan juga di dalam satu kecamatan ada dua puskesmas dan juga ada

puskesmas pembantu dan keliling.

Perkembangan puskesmas meningkat terutama di kabupaten
kampar, ada banyak puskesmas publik dan ada juga puskesmas
pembantu dan keliling, dan meningkat nya secara kuantitas serta di

dukung dengan perkembangan ilmu dan teknologi.

Dilihat dari kondisi masyarakat saat ini banyak masalah dalam hal
kesehatan, pelayanan yang kurang bagus, dalam puskesmas sangat

diperlukan pelayanan yang berkualitasdan kinerja pegawai puskesmas

Edit dengan WPS Office



yang baik dan fasilitas yang menunjang setiap pekerjaan yang ada di
puskesmas. Sangat penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi
kembali apa yang menyebabkan beberapa masyarakat merasa kurang
puas terhadap pelayanan di puskesmas tersebut, dan kurang puas dengan
kinerja pegawai di puskesmas ini. Dan juga banyak masyarkat yang
mengeluh terhadap kelalaian pegawai terhadap kerja di puskesmas itu

tersebut.

Berdasarkan kondisi tersebut kebutuhan pelayanan kesehatan
masyarakat yang berkualitas dan juga di dukung dari pemerintah berupa
alokasi dana, dan untuk meningkatkan pelayanan dan kinerja pegawai agar
dapat tercapai tujuan yang maksimal dan berkualitas untuk masyarakat.
Untuk mendapat tujuan tersebut, kinerja yang baik dari para pegawai
puskesmas sangat mempengaruhi kualitas pelayanan puskesmas. Kinerja
para pegawai sangat berpengaruh positif pada kinerja puskesmas. Oleh
karena itu penulis melakukan riset/penelitian untuk mengatahui pengaruh
audit manajemen sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai pada
Puskesmas Siak Hulu Il kec,siak hulu kabupaten kampar agar puskesmas

bisa menjaga dan meningkatkan kinerja para pegawainya.

Mangkunegara (2011) mendefinisikan kinerja karyawan adalah hasil
kerja secara kulitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan.
Dan juga ada beberapa faktor-faktor yang bisa mempengaruhi kinerja
pegawai. Menurut Fahmi (2016 : 137) kinerja adalah hasil yang diperoleh

suatu organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented
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yang dihasilkan selama satu periode waktu. Kepuasan kerja merupakan
rasa puas atas pekerjaan yang di lakukan seorang pegawai. Kepuasan
kerja dapar terjadi kerena berbagai faktor, di antaranya adalah jumlah gaji
yang mencukupi, kococokan dengan jenis pekerjaan, dan lingkungan yang

kondusif.

Berdasarkan wawancara dengan kepala Puskesmas Siak Hulu Il
menjelaskan bahwa Audit Manjemen Sumber Daya Manusia masih ada
yang kurang dan tidak sesuai dengan kriterian dan fungsionalnya.
PeraturanMenteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2014
Halaman 84 -85 tentang Kebijakan Peraturan Puskesmas.SepertiTenaga
kesehatan Lingkungan seharusnya secara fungsional adalah yaitu dari
Sanitarian (Ahli Kesahatan Lingkungan) tetapi faktanya yangmelakukan
ketenagaan kerja di puskesmas tersebut lulusan bidan, administrasi yang
kurang, apoteker yang hanya ada asisten apoteker, rekam medis yang
tidak sesuai dengan kriteria dan hanya lulusan bidankaran ketidak
sesuaian dan fungsionalnya maka, berpengaruh terhadap kinerja pegawai
tersebut. Dan kinerja yang tidak sesuai dengan audit manajemen sumber
daya manusia tidak memenuhi SOP(Standar Operasional Prosedur)dengan
keterbatasan alat yang dimiliki puskesmas seperti, puskesmas memiliki 4
orang Dokter Gigi dan hanya mempunyai 1 unit alat, karna keterbatasan
alat tersebut makakerja pegawai terbatas, dan juga berpengaruh terhadap
kepada pelayanan pasien. Kurang efektivitas dengan fungsi sumber daya

manusia karna sumber daya manusia yang ada tidak sesuai dengan
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Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2014
tentang Kebijakan Peraturan Puskesmas, satu pegawai puskesmas bisa
memiliki 2 job dan bisa lebih memiliki kerja. Dan itu sudah menyalahi
aturan yang sudah di tetapkan, seharusnya satupegawai hanya bisa
mengendalikan satu tugas untuk kinerjanya masing-masing. Dan
perkembangan kinerja pegawai pukesmas Siak Hulu Il Kab, Kampar mulai
meningkat selama Audit Manejemem Sumber Daya Manusia dilakukan
rutin sejak Tahun 2017 sampai 2019 dan kinerja pegawai meningkat 80%

dari sebelum nya hanya 70%.

Melihat keadaan pada saat ini, audit diperlukan tidak hanya pada
perusahaan atau organisasi berorientasi pada laba semata, tetapi audit
manajemen juga di perlukan pada organisasi, seperti pada puskesmas,
lembaga pendidikan, panti jompo, atau panti asuhan. Dalam penelitian ini,
penulis akan membahas mengenai pengaruh audit menajemen sumber
daya manusia terhadap kinerja pegawai puskesmas, kerena keadaan saat
ini, pelayanan puskesmas sangat dibutuhkan oleh masyarakat luas.
Kondisi masyarakat yang memiliki aktivitas yang tinggi, pola hidup yang
tidak sehat serta beragamnya makan ringgan dan instan dan juga
kurangnya olahragah mempengaruhi kesehatan masyarkat, sehingga

kebutuhan akan pelayanan kesehatan bertambabh.

Dalam hal ini audit manajemen sumber daya manusia dapat
mambantu kepala puskesmas mengidentifikasi penyimpangan yang

terjadi. Audit juga digunakan sebagai instrumen untuk perbaikan, serta di
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perlukan perbaikan secara rutin agar kinerja pegawai tetap berjalan baik.
Fungsi Sumber daya Manusia dapat ditingkatkan, jika ditunjang oleh
pengendalian internal yang baik untuk menemukan kemungkinan terjadi
kesalahan serta mengetahui faktor apa saja yang diperlukan
meningkatkan kinerja pegawai di Puskesmas Siak Hulu Ill Kecamatan
Siak Hulu lll Kabupaten Kampar. Kebijakan serta audit manajemen sumber
daya manusia. Menurut Bayangkara (2015: 106)"Audit Sumber Daya
Manusia merupakan penilaian dan analisis komprehensif terhadap

program-program sumber daya manusia”.

Di tinjau dari defenisi atau berbagai pendapat para ahli jadi bahwa
audit adalah kegiatan pengumpulan, pengevaluasi bahan bukti yang
dilakukan oleh seorang yang indenpenden dan kompeten dengan tujuan
untuk meningkatkan tingkat kecocokan anatar pernyataan-pernyataan
dengan kreteria yang telah ditetapkan, yang berguna bagi pihak yang
berkempentingan.Dan juga ada beberapa yang jedis audit yang
meliputinya Menurut Sukrisno Agoes (2012:11) mengemukakan bahwa
jenis-jenis audit di tinjau dari jenis pemeriksaannya, audit bisa dibedakan
atas : 1. Management Audit (manajemen audit), 2. Compliace Audit(Audit

kepatuhan), 3. Internal Audit (Audit inter), 4. Computer Audit.

Menurut  Bayangkara (2014:2) audit manajemen adalah

pengevaluasian terhadap efisien dan efektivitas operasi perusahaan.

Bagian kepegawaian bertugas mengolah, meningkatkan kinerja.
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Puskesmas supaya tercipta suasana yang harmonis di lingkungan kerja.
Penyimpangan bisa terjadi saat berkerja, kondisi lingkungan kerja yang
tidak kondusif, fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia tidak
berjalan dengan baik dan kedisiplinan yang sesuai dengan ketetapan yang
sudah berlaku. Masalah tersebut  menyebabkan kinerja pegawai
puskesmas mulai terganggu. Kualitas pelayanan kesehatan di puskesmas
tergantung pada kapasitas dan kualitas profesi yang beraktifitas dalam
puskesmas. Profesi keperawatan bidan merupakan profesi yang memiliki

sumber daya manusia yang relatif besar jumlahnya.

Berdasakan latar belakang di atas, penulis mengakat judul
“PENGARUH AUDIT MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI DI PUSKESMASSIAK HULU Il KECAMATAN SIAK
HULU KABUPATEN KAMPAR"

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Apakah Audit Manajemen Sumber Daya Manusia
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di Puskesmas Siak Ill Kecamatan
Siak Hulu Kabupaten kampar ?

1.3  Tujuan dan Mamfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui dan menganaslisis pengaruh Audit
Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai di

Puskesmas Siak Hulun lll kabupaten kampar.
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b. Untuk mengetahui dan menganalisis Audit Manajemen Sumber
Daya Manusia terhadap kinerja Pegawai di Puskesamas Siak
Hulu 1l kabupaten kampar sesuai dengan prosedur.

1.3.2. Mamfaat Penelitian

a. Bagi Puskesmas
Puskesmas Siak |l Kecematan Siak Hulu Kabupeten kampar
Sebagai bahan masukan yang dapat dipertimbangkan dalam
memperahankan atau meningkatkan kinerja Pegawai di

Puskesmas Siak Il kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.
b. Bagi Peneliti

Menjadi sarana bagi penulis untuk mengembangkan penalaran
dan membentuk pola pikir yang lebih maju dan juga ilmiah, dan
untuk mengetahui kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu
-ilmu manajemen SDM vyang dipelajari dalam perkuliahan

khususnya mengenai audit manajemen.

c. Bagi Pihak Lain

Hasil penelitian ini di harapkan dapat membawa wawasan dan
ilmu dan juga pengetahuan bagi pengembang ilmu manajamen
pada umumnya dan audit manajemen sumber daya manusia

pada khususnya.

d. Bagi Universitas

Menambah referensi di perputakaan UIR(UNIVERSITAS ISLAM
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RIAU) serta menanbah pengetahuan dan informasi pembaca
khususnya mahasiswa program studi Manajemen SDM dalam

penelitian yang sama.

1.4 Sistematiska Penulisan

Dalam penelitian ini dibagi menjadi 6(enam) bab sebagai berikut :

BAB |

BAB II

BAB I

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN
Di dalam bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah,

mamfaat penelitian, batasan masalah.

TALAAH PUSTAKA
Di dalam bab ini berisi kajian pustaka, kinerja karyawan,
audit, audit manajemen, manajemen sumber daya manusia,

karangka pemikiran, dan terakhir adalah hipotesis.

METODE PENELITIAN

ada bab ini penulis akan menguraikan lokasi penelitian,
operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber
data, teknik pengumpulan data, serta analisis data
GAMBARAN UMUM PUSKESMAS

Pada bab ini penulis menguraikan secara umum dan singkat
tentang sejarah UPTD Puskesmas Siak Il Kec,Siak Hulu
Kab,Kampar.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menguraikan hasil penelitian ysng di
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lakukan di Puskesmas Siak Il Kec,Siak Hulu Kab,Kampar.
Yang terdiri dari, kinerja karwan dan Audit manajemen
Sumber Daya Manusia

BABVI : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran yang

dikemukan atas dasar analisis yang telah dilakukan.

BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kinerja
2.1.1. Pengertian Kinerja
Hasil dari seorang pegawai yang mencapai tugasnya dan sesuai

dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya.
Menurut para ahli :

Menurut Wibowo, (2016: 2) kinerja mempunyai makna lebih luas,
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bukan hanya menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi juga bagaimana

proses kerja berlangsung.

Anwar Prabu Mangkunegara, A.A (2011: 67), menyatakan: “Kinerja
karyawan adalah hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.

Gomes (1995: 195), menyatakan, “Kinerja karyawan sebagai:
ungkapan seperti output, efisiensi serta efektivitas sering dihubungkan

dengan produktivitas”.
a. Output
Hasil akhir dari kinerja dalam suatu organisasi
b. Efektivitas

Efektivitas yaitu apabila tujuan suatu kelompok dapat dicapai

dengan kebutuhan yang direncanakan.
c. Efesiensi

fisiensi berkaitan dengan jumlah pengorbanan yang dikeluarkan

dalam upaya mencapai tujuan.
d. Produktivitas

Kemampuan karyawan dalam memproduksi dibandingkan dengan

input yang digunakan.
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Kinerja Pegawai merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuannya. Untuk itu kinerja
dari para pegawai harus mendapat perhatian dari para pemimpin atau
kepala di dalam suatu instansi atau perusahaan, karna menurunnya kinerja
dari pegawai dapat mengpengaruhi secara keseluruhan.

2.2 Audit Manajemen Sumber Daya Manusia
2.2.1. Audit (Auditing)

Audit (Auditing) menurut para ahli : Agoes dalam Sylvia
(2011)menyubutkan bahwa “Auditing adalah suatu pemeriksaan yang
dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak independen, terhadap
laporan keuangan yang telah disusun oleh pihak manajemen berserta
catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan
untuk dapat memberikan pendapat mengenai laporan kewajaran laporan
keuangan tersebut.”

Menurut Konrant dalam Agoes (2017: 2)Auditing adalah suatu
proses sistematis untuk secara objektif mendapatkan dan mengevaluasi
bukti mengenai asersi tentang kegiatan-kegiatan dan kejadian-kejadian
ekonomi untuk meyakinkan tingkat keterkaitan anatar sersi tersebut dan
kriteria yang telah ditetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada

pihak-pihak yang berkepentingan.

2.2.2. Pengertian Audit Manajemen
Menurut Bhayangkara (2014:2) “audit manajemen adalah

pengevaluasian terhadap efisien dan efektivitas operasi perusahaan”.
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2.2.3. Pengertian Audit Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Zulkifli Rusby (2017:194) Audit Sumber Daya Manusia
merupakan suatau proses sistematik dan formal yang didesain untuk
mengukur biaya dan mamfaat keseluruan program Manajemen Sumber
Daya Manusia dan untuk membandingkan efesiensi dan efektivitas
keseluruh program Manjemen Sumber Daya Manusiatersebut dengan
kinerja organisasidi masa lalu, kinerja organisasi lain yang dapat
dibangdingkan efetivitasnya, dan tujuan organisasi, merupakan suatu
proses sistematik dan formal untuk mengevaluasi kompatibilitas fungsi
Sumber Daya Manusia, kebijakan dan prosedur Sumber Daya Manusia,
serta kinerja setiap program Sumber Daya Manusia.

Siagian, Sondang P (2004: 75-91) menyatakan, sasaran audit

manajemen sumber daya manusia, indikator sebagai berikut:
a. Perencanaan Tenaga Kerja

Manfaat yang dapat diambil jika perencanaan tenaga kerja

berjalan dengan baik, sebagai berikut:
1. Peningkatan penggunaan sumber daya manusia.

2. Menyelaraskan dengan tepat kegiatan para karyawan

dengan berbagai sasaran.
3. Menghemat biaya dalam pengadaan tenaga kerja baru.

4. Meletakkan dasar-dasar yang kokoh bagi terciptanya
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pangkalan informasi dalam menyelenggarakan berbagai

fungsi manajemen sumber daya manusia.

5. Pengenalan yang tepat tentang kondisi pasaran tenaga

kerja yang dapat dikerjakan.

6.Peningkatan koordinasi pelaksanaan berbagai
kebijaksanaan perusahaan dalam bidang sumber daya
manusia. Demi peningkatan efisiensi, efektivitas, dan
produktivitas suatu perusahaan, perencanaan tenaga kerja
sebagai salah satu fungsi manajemen sumber daya

manusia sangat penting, wajar dan harus dilakukan.

b. Penyelenggaraan Fungsi Rekrutmen

Proses rekrutmen dilakukan setelah perencanaan disusun dan
ditetapkan, proses ini akan berjalan dengan lancar apabila para

pencari kerja baru telah memahaminya.
c. Penyelenggaraan Fungsi Seleksi

Perusahaan dapat memperoleh tenaga kerja baru yang
diinginkan tergantung pada penyelenggaraan proses seleksi.
Teori tentang manajemen sumber daya manusia menekankan
ada tiga sasaran utama yang ingin dicapai melalui proses

seleksi, yaitu:

1.Terpenuhinya persyaratan kualifikasi oleh para pelamar.
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2.Memperoleh gambaran tentang kemampuan dan
kemauan calon karyawan untuk melakukan berbagai
penyesuaian perilaku sehingga sesuai dengan kultur

perusahaan.

3.Tersedianya informasi yang mungkin hanya bersifat
indikatif ~ tentang ketangguhan calon karyawan
menghadapi stress dalam menjalankan tugas yang akan
menjadi tanggung jawabnya.
d. Penyelenggaraan Fungsi Orientasi Penempatan
Program orientasi yang diselenggarakan perusahaan
dipersiapkan untuk karyawan baru dalam melaksanakan
tugasnya, penyelenggaraan program orientasi yang efektif
sangat penting karena sebagai program sosialisasi, orientasi
untuk memperkenalkan perusahaan kepada para karyawan baru.
e. Fungsi Pelatihan dan Pengembangan
Karyawan merupakan unsur paling penting dalam suatu
perusahaan, investasi yang paling terpenting dalam perusahaan
adalah investasi dalam bidang sumber daya manusia. Salah
satu implikasinya adalah suasana keberhasilan perusahaan
maupun permasalahan, manajemen harus mengambil sikap
bahwa pelatihan dan pengembangan untuk karyawan harus
terus dilaksanakan.

1. Sikap para karyawan yang positif terhadap puskesmas
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dan tugasnya.

2. Pemilikan tenaga kerja yang terampil dan peningkatan

semangat kerja karyawan.

3. Hubungan atasan dan bawahan yang serasi.

4. Peningkatan organisasi menyelesaikan permasalahan

yang timbul.

5. Peningkatan loyalitas dan dedikasi para karyawan.

6. Meningkatnya hubungan dengan serikat pekerja.

7. Makin lancarnya komunikasi dalam seluruh organisasi.

(0]

. Berkurangnya konflik.

Bhayangkara (2015 :106), mengatakan bahwa Audit Manajemen
Sumber Daya Manusia merupakan penilian dan ananlisis yang

komprehensif terhadap program-program Sumber Daya Manusia.

Walaupun secara khusus , audit ini dilakukan pada depertemen
Sumber Daya Manusia, tetapi tidak terbatas hanya pada aktivitas yang
terjadi pada organisasi secara keseluruhan termasuk yang dilaksanakan
oleh manajer dan para supervisor. Oleh karena itu dapat disimpulakan
bahwa audit sumber daya manusia adalah pemeriksa dan penilaian
kualitas secara menyeluruh terdapat aktivitas pengelolaan sumber daya

manusia yang tujuan nya untuk menilai efektivitas, efisiensi dan kesesuian
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dalam pengelolaan sumber daya manusia dalam mendukung pencapaian

tujuan dan sasaran perusahan.

2.3.

Penelitian Terdahulu

Untuk memperkuat analisis dan kesimpulan yang akan di buat

dalam penelitian ini maka penulis menggukan beberapa penelitian

terdahulu.
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. | Penulis | Judul Variabel Hasil Penelitian
1 Pramudy | Pengaruh Audit | Audit Terdapat pengaruh
a Nur | Manajemen Manajemen | positif dan signifikan
Annisa Sumber Daya Sumber Audit Manajen
Manusia Daya Sumber Daya
(2016) Terhadap Manusia Manusia terhadap
Kinerja (X) Kinerja Karyawan Di
Karyawan Di > Rumah Sakit Umum
Rumah Sakit Kinerja PurbowangiKabupate
Umum Karyawan n Kebumen.
Purbowangi (¥)
2 Susi Peran Audit Audit Pelaksanaan audit
Astuti Manajemen Manajemen | menunjukan
Sumber Daya Sumber signifikansi berturut-
(2018) Manusia Daya turut 0,017:0,000;
Terhadap Manusia 0,042(dibawah
Karyawan X) 0,005)dan koefisien
Instalasi Rawat o menujukan nilai
Inap di Rumah | Kinerja positif dan dapat di
Sakit(Studi Karyawan simpulkan terdukung.
Kasus pada (v)
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Rumah Sakit
Umum Daerah
Dr,Soedirman
kebumen)
3 Victorius | Pengaruh Audit | Audit Hasil penelitian
Laoli Manajemen Manajemen | mendukung hipotesis
Terhadap Sumber bahwa terdapat
(2018) Kinerja Pegawai | Daya pengaruh positif dan
Rumah Sakit Manusia signifikan Audit
Umum Daerah (X) manajemen terhadap
Gunung Sitoli o kinerja pegawai .
Kinerja
Karyawan
(Y)

2.4. Kerangka Penelitian
Penelitian ini menggukan variabel dependen Kinerja karyawan (Y)
dan variabel indenpenden yaitu Audit Manajemen Sumber Daya Manusia

(X) Karangka pemikaran ini dapat di gambarkan sebagai berikut :

Audit
Manajemen
Sumber Daya

Kinerja

Pegawai(Y)

Gambar 1. Karangka Pemikiran

Sumber. Sugiyono, 2010
2.5. Hipotesis

Keterangan : Adanya pengaruh audit manajemen sumber daya
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manusia terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Siak Hulu Ill Kabupaten

Kampar

Ha : Praduga (Hipotesis)

BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di UPTD Puskesmas Siak Ill kecematan Siak
Hulu kabupaten kampar yang terletak di jalan JI. Raya Baru Desa

Pangkalan Baru Kode 28452.
3.2. Operasional Variabel

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang diteliti, maka
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Tabel 3.1
Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala
Sondang P (2004: Ketaatan 1.Perencanaan Tenaga | Ordinal
75-91) Audit Efektivitas | kerja
Manajemen Sumber | Efesiensi 2.Penyelenggaraan
Daya Manusia(X) Fungsi Rekutmen
meliputi,Perencanaa 3.Penyelenggaraan
n Tenaga Fungsi Seleksi
kerja,Penyelenggara 4. Penyelenggaraan
an Fungsi Fungsi Orientasi dan
Rekutmen,Penyelen Penempatan
ggaraan Fungsi 5.Penyelenggaraan
Seleksi, Fungsi Pelatihan dan
Penyelenggaraan pengembangan
Fungsi Orientasi dan Sondang P (2004: 75-
Penempatan, 91)
Penyelenggaraan
Fungsi Pelatihan
dan pengembangan
Menurut Wibowo, Kuantitas 1.0utput Ordinal
(2016: 2)kinerja kerja 2.Efektivitas
karyawan(Y) adalah 3.Efisiensi
kinerja mempunyai 4 Produktivitas
makna lebih luas, Gomes (1995: 195)
bukan hanya
menyatakan
sebagai hasil kerja,
tetapi juga
bagaimana proses
kerja berlangsung.

3.3. Jenis dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa dua jenis

sumber data, yaitu :

a. Data primer

data yang diperoleh

langsung dari
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kuesioner atau angket dilapangan. Dengan menyebar kuesioner
dilapangan disertakan pentunjuk pengisian yang jelas untuk
memudahkan responden dalam memberikan jawaban yang bener.

b. Data sekunder
merupakan data yang diambil dari laporan-laporan tertulis serta
informasi tentang keadaan Puskesmas Siak Il Kec,Siak Hulu
Kab,Kampar yang dapat mendukung data primer. Pada penelitian ini
menggukan data sekunder yang diperoleh dari Puskesmas yaitu
catatan dan dukumentasi puskesmas.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah

a. Teknik kuesioner
Pengertian metode kuesioner menurut Sugiyono (2012) angket atau
kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Metode angket atau
kuesioner ini digunakan untuk mengungkap data pengalaman kerja,
dan latar belakang pendidikan terhadap kinerja pegawai yang

dilaksanakan padaPuskesmas Siak Il Kec,Siak Hulu Kab,Kampar.
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Teknik wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
responden. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik wawancara terstruktur yaitu wawancara yang
dilakukan ketika sejak awal diketahui informasi apa yang diperlukan.
Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Menurut pendapat Widiyanto (2010:5) populasi merupakan suatu
kelompok atau kumpulan objek atau objek yang akan digerelasikan
dari hasil penelitian, populasi di puskesmas siak hulu Il kab,kampar

56 orang

Sampel

Sugiyono (2014:120) Sampel adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Adapun jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 51 orang pegawai, pada Puskesmas
Siak Il Kec,Siak Hulu Kab,Kampar, dijelaskan dalam tabel beikut.

Tabel 3.2.
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Data karyawan UPTD Puskesmas Siak Ill Kec,Siak Hulu Kab,Kampar 2019.

JENIS
NO BAGIAN KRITERIA KELAMIN JUMLAH | TOTAL
L P
. Doter Umum 4 4
1 Mege Dokter Gigi 4 4
TOTAL 8
Perawat 1 7 8
2 Paramedis Pgrgwat gigi ! L
Gizi 1 1
Bidan 26 26
TOTAL 36
PR Laborato'rium
3 | dan Analis 3 3
Medis ;
Farmasi 1 3 4
TOTAL
TOTAL KARYAWAN 51

Sumber : Data Karyawan Puskesmas Siak Hulu lll Kabupaten Kampar
3.6  Analisis Data
a. Metode Analisis Regresi Linier Sederhana

1. Analisis regresi linier
Bertujuan untuk mengukur sejauh mana Audit manajemen
sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan dengan
rumus:

Y=a+bX+e
Keterangan:
Y : Nilai yang diprediksikan

a : Konstanta atau apabila harga X =0
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b : Koefisien regresi
X : nilai variabel bebas
(Sugiyono, 2011: 247)
Nilai a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut :
Keterangan :
Y : variabel dependen
X : variabel independen
a : Konstanta, nilai Y jika X : 0
b : Koefisien regresi linier sederhana
(Gendro Wiyono, 2011: 193)
Menguiji signifikansi dengan uji t
Rumus :

t= (r(v(n-2))/(¥1-r2)

Keterangan:

t : Nilai thitung
r : Koefisien korelasi

n : Jumlah sampel

Edit dengan WPS Office



25

(Sugiyono, 2010: 230)

Kriteria pengambilan kesimpulan adalah dengan
membandingkan thitung dengan ttabel . Jika lebih besar atau
sama dengan ttabel pada taraf signifikan 5%, maka variabel
tersebut memiliki pengaruh yang signifikan. Sebaliknya,
jikattabel lebih kecil dari maka variabel tersebut memiliki
pengaruh yang tidak signifikan.
Koefisien Determinasi (r2) antara X dengan Y.

r2(xly) =(@13x1Y)/(Z Y2)

Keterangan :

r2(x1y)  :Koefisien determinasi antara X dengan Y

al : Koefisien prediktor X

>X1Y : Jumlah produk X dengan Y

oL ; Jumlah kuadrat kriterium Y

(Sutrisno Hadi, 2004 : 22)
Yaitu untuk mengukur seberapa besar variabel independen
mampu menjelakan bersama-sama variabel dependen, atau
seberapa baik model regresi yang telah dibuat cocok dengan
data R2 akan semakin baik bagi model regresi, karena varibel
indenpenden dapat menjelaskan variabel dependen secara
bailk. Semakin besar adjusted R2 (mendaki 1) berarti semakin

besar tingkat observasi.
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BAB IV

GAMABARAN UMUM PERUSAHAAN

Situasi Puskesmas

Administrasi Pemerintah

Puskesmas Siak Hulu Ill merupakan sala satu dari 31
puskesmas yang ada di Kabupaten Kampar, terletak di ibukota
kecematan, tepatnya di desa Pangkalan Baru kecamatan Siak Hulu.
UPTD Puskesmas Siak Hulu Il memiliki wilayah kerja terdiri dari 3

desa yakni :

1. Desa Pangkalan Baru

2. Desa Bulu Cina

3. Desa Baru

Puskesmas Siak Hulu Ill merupakan organisasi struktural
dan berkedudukan sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)
dipimpin oleh seorang kepala, yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten

Kampar dan secara operasional dikoordinasikan oleh camat.

Puskesmas Siak Hulu Il merupakan unit pelaksana
pelayanan kesehatan masyarakat tingkat pertama yang dibina oleh

Dinas Kesehatan Kambupaten Kampar, yang secara langsung
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berhubungan dengan masyarakat, untuk melaksanakan pemerataan
pelayanan kesehatan pada masyarakat Puskesmas Siak Hulu Il
meliki 3 (tiga) puskesmas pembantu, terletak di Desa Bulu Cina,
Desa Baru dan Dusun Pematang Kayu Arang Desa Pangkaran Baru.
Poskesdes yang dimiliki ada 3 tetapi baru 2 yang mempunyai

bangunan sendiri.

Keadaan Geografis

Puskesmas Siak Hulu Ill mulai beroperasi tahu 20009,
merupakan satu dari tiga Puskesmas Induk di Kecamatan Siak Hulu,
terletak di desa Pangkalan Baru Kecamatan Siak Hulu. Berikut ini
sejarah ringkas berdirinya Puskesmas Siak Hulu IlI.

Seiring dengan perkembangan kota Pekanbaru yang pesat
pada akhir tahun delapan puluhan, pada waktu itu ibu kota
kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar berkedudukan di
kelurahaan Simpang Tiga Kabupaten Kampar (sekarang Kecamatan
Bukit Raya Kota Pekanbaru) , memiliki wilayah kerja yang sangat

luas terdiri dari 103 (seratus tiga) kelurahan dan desa.

Pada tahun 1988 terjadi pemekaran kota Pekanbaru, ibu kota
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar dipindahkan dari
kelurahan Simpang Tiga, ke Desa Pangkalan Baru. Kecamatan Siak
Hulu merupakan satu-satunya ibu kota kemacatan yang terletak di
sebuah desa pada waktu itu, karena hingga saat ini Kecamatan Siak

Hulu belum memiliki Kelurahan.
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Pada masa itu kecacamtan Siak Hulu memiliki 2 (dua)
Puskesmas induk, Puskesmas Siak Hulu | berkedudukan di
kelurahan Simpang Tiga, sedangkan Puskesmas Siak Hulu Il di
desa Tapung. Dampak dari pemekaran kota Pekanbaru, berimbas
pula pada pemekaran Puskesmas Siak Hulu |. Puskesmas Siak Hulu
| pindah ke desa Pangkalan Baru, Puskesmas Siak Hulu Il di desa
Tapung kecamatan Siak Hulu. Pada tahun 1993 Puskesmas induk

Siak Hulu | dipindahkan ke Puskesmas Pembantu Teratak Buluh.

Pada bulan Januari tahun 2001, Puskesmas Induk Siak Hulu |
dimekarkan menjadi 2 (dua), puskesmas induk Siak Hulu | pindah ke
Puskesmas Pembantu Pandau Permai desa Pandau Jaya, dengan
wilayah kerja sebayak 5 (lima) desa. Puskesmas induk Siak Hulu I
tetap di Puskesmas Pembantu Teratak Buluh dengan wilayah kerja
sebanyak 7 (tujuh) desa. Adapun Puskesmas Siak Hulu Il didesa

Tapung berganti menjadi Puskesmas Tapung kecamatan Tapung.

Pada Tanggal 9 Februari 2009 Puskesmas Siak Hulu |
dimekarkan menjadi 2 (dua) yakni Puskesmas Induk Siak Hulu | di
desa Pandau jaya dengan wilayah kerja sebanyak 2 (dua) desa.
Berdasarkan surat Tugas dari Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten
Kampar Nomor 939/440/TU-2/2009 tanggal 3 Febuari 2009
sebanyak 17 orang pegawai Puskesmas Siak Hulu | dipindah
tugaskan ke Puskesmas Induk Siak Hulu Il berkedudukan di

Puskesmas Pembantu Pangkalan Baru.
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Dengan batas wilayah kerja sebagai berikut :

Sebalah Utara berbatasan dengan Kelurahan Simpang Tiga

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kapau Jaya

- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pandau Jaya

- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Se Kijang

- Wilayah kerja Puskesmas Siak Hulu lil terdiri dari 3 (tiga) desa
- Desa Pangkalan Baru

- Desa Buluh Cina

- DesaBaru

Satu dari tiga desa dalam wilayah kerja Puskesmas Siak Hulu Il
yaitu Desa Buluh Cina berada di daera aliran sungai ( DAS ) yang
mana setiap musim penghujan desa tersebut selalu kebanjiran
sehingga menurunkan kualitas masyarakat untuk hidup sehat,
meskipun Desa Buluh Cina merupakan Desa langganan banjir desa
ini memiliki kelebihan yaitu: desa wisata. Kekayaan alam yang
dimiliki berupa hutan membuat Desa Buluh Cina sering dikunjungi

para wisatawan.

Hutan yang rimbun dengan pepohonan yang tinggi dan danau di
tengah hutan membawa dampak bagi kesehatan dimana jentik-

jentik nyamuk berkembang menjadi nyamuk dewasa yang dapat

Edit dengan WPS Office



4.1.3.

31

menularkan berbagai penyakit.

Dusun Pematang Kayu Arang merupakan bagian dari desa
Pangkalan Baru yang beranjak 13 Km dari Puskesmas Induk
berbatasan langsung dengan kota Pekanbaru dan kabupaten

Pelalawan.

Keadaan Demografis

Penyebaran penduduk di wilayah kerja Puskesmas Siak Hulu
Il tidak merata, karena beberapa desa menjadi sasaran
pembangunan perumahan. Pembangunan perumahan yang begitu
pesat menjadi penduduk multi etnis, disamping beberapa desa
masih didiami oleh penduduk asli daerah.

Puskesmas Siak Hulu Ill memiliki luas wilayah 321 Km?
dengan jumlah penduduk 16.227 jiwa. Adapun penyebaran

penduduk di masing-masing desa bisa kita lihat tabel berikut ini :

Tabel 4.1

Data Demografi Wilayah kerja Puskesmas Siak Hulu Ill Tahun 2019

No | Desa Kriteria | Jarak ke Jumlah Jumlah | Jml KK
Desa Puskesmas | Penduduk | Rumah
1 Pkl Baru | Biasa 0-16 km 5.159 1.024 1.691
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2 | Desa Biasa 3-10 km 9.513 3.298 3.088
Baru

3 Buluh Biasa 4-5km 1.555 375 473
Cina

Jumlah 16.227 4.697 5.252

4.1.4. Sosial Ekonomi

4.1.5.

Berdasarkan letak Geografis Puskesmas Siak Hulu Ill yang
berada di dearah rendah dan aliran sungai, memiliki wilayah yang
sangat luas yaitu 321 km?” dengan Jumlah Penduduk 16.227 Jiwa,
sebagai besar mata pencaharian penduduk sebagai petani
perkebunan kelapa sawit, karet dan nelayan, hanya sebagian kecil
berkerja di bidang swasta dan pegawai negeri.

Lingkungan

Puskesmas Siak Hulu lll letaknya dekat dengan pemukiman
penduduk, mudah dijangkau dari arus lintas (dipinggir jalan utama)
sebagai trasportasi mudah, satu desa tidak ada transportasi umum
yaitu desa Buluh Cina, ada satu dusun, Dusun Pematang Kayu
Arang dengan jarak 3 — 13 km agak sulit transportasinya sehingga
masyarakat susah mendapatkan pelayan kesehatan. Namun

pemerintah sudah membangun Pustu di dusun tersebut. Desa

Buluh Cina berada di Daerah Aliran Sungai yang setiap tahun
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digenagi oleh banir, mengakibatkan desa tersebut delum maksimal
melaksanakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Disamping
itu pendidikan masyarakat masih sangat rendah, hal ini
mempengaruhi perilaku masyarakat terhadap kesehatan.

Visi dan Misi Puskesmas

4.2.1. Visi Puskesmas Siak Hulu lll

“Terwujud masyarakat yang sehat, mandiri di Wilayah UPTD

Puskesmas Siak Hulu Illl tahun 2021"

4.2.1. Misi Puskesmas Siak Hulu Il

1. Ketuhanan Yang Maha Esa
2.  Menggerakkan Pembangunan berwawasan kesehatan di

wilayah kerjah.

3. Mendorong kemandirian hidup sehat bagi keluarga dan

masyarakat di wilayah kerjah.

4. Memelihara dan meningkatkan mutu, pemerataan dan

keterjangkauan pelayanan kesehatan.

5.  Memelihara dan meningkatkan kesehatan perorangan,

keluarga dan masyarakat berserta lingkungan.

6. Meningkatkan keseimbangan jasmani,rohani,intelegensi

dam mental petugas.

7.  Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia.
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4.3. Motto Puskesmas
Puskesmas Siak Hulu lll menpunyai motto :

“IKHLAS DALAM MELAYANI”

4.4. Fungsi Puskesmas
Menurut Permenkes no.75 tahun 2014 pasal 5 disebutkan bahwa
Puskesmas Siak Hulu lll menyelenggarakan fungsi :
a. Penyelenggaraan UKM (Upaya Kesehatan Masyarakat)

tingkay pertama wilayah kerjahnya.

b. Penyelenggaran UKP ( Upaya Kesehatan Perseorangan)

tingkat pertama di wilayah kerjahnya.

Dalam menyelenggarkan fungsi sebagaimana dimaksudkan pada

pasal 5, Puskesmas berwenagn untuk :

a. Masyarakat perencanaan berdasrakan analisis masalah
kesehatan masyarakat dan analisis kebutuhan pelayanan

yang diperlukan.
b. Melaksanakan advokasi dan sosialisasi kebijakan kesehatan.

c. Melaksanakan komunikasi, informasi, edukasi, dan

pemberdayan masyarakat dalam bidang kesehatan.

d. Menggerakan masyarakat untuk menidentifikasi dan
menyelesaikan masalah kesehatan pada setiap tingkat

perkembangan masyarakat yang berkerjasama dengan
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sektor lain terkait.

e. Melaksanakan pembinaan teknis terhadap jaringan pelayan

dan upaya kesehatan berbasis masyarakat.

f. Melaksanakan penigkatan kompentensi sumber daya

manusia Puskesmas.

g. Melaksanakan pencetakan, pelaporan, dan evaluasi terhadap

akses, mutu, dan cakupan pelayan kesehatan.

h. Memberikan rekomendasi terkait masalah kesehatn
masyarakat, termasuk dukungan terhadap sistem

kewaspadaan dini dan respon penunggulangan penyakit.

i. Menyelenggarkan pelayanan kesehatan dasar secara

komprehensif, berkesenimbungandan bermutu.

j. Menyelenggarkan pelayanan kesehatan yang mengutamakan

upaya promotif dan preventif.

k. Menyelenggarkan pelayanan kesehatan yang berorientasi

pada individu, keluarga, kelompok dan masyarakat.

|. Menyelenggarkan pelayanan keseshatan yang
mengutamakan keamanan dan keselamatan pasien, purugas,

dan pengunjung.

m.Menyelenggarakan pelayanan kesehatan dengan prinsip
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koordinatif dan kerjasama inter dan antar profesi.
n. Melaksanakan Rekam Mesdis

o. Melaksanakan pencatatan, pelaporan, dan evaluasi terhadap

mutu dan akses pelayanan kesehatan.
p. Melaksanakan peningkatan kompetensi tenaga kesehatan.

g. Mengkoordinasikan dan melaksanakan pembinaan fasilitas

pelayanan kesehatan tingkat pertama di wilayah kerjanya

r. Melaksanakan penapisan rujukan sesuia dengan indikasi

medis dan sistem rujukan

s. Puskesmas juga berfungsi sebagai wahana pendidikan

tenaga kesehatan.

4.5. Tujuan Puskesmas

Pengembangan kesehatan yang diselenggarkan di
Puskesmas untuk mendukung terwujudnya Kecematan Sehat, dan

bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang :

1. Memiliki perilaku sehat yang meliputi kesadaran, kemauan dan

kemampuan hidup sehat.

2. Mampu menjangkau pelayanan kesehatan bermutu.

3. Hidup sehat lingkungan sehat.
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4. Memiliki derajat keseahtan yang optimal, baik indivu, keluarga,
kelompok dan masyarakat.
4.6. Tata Nilai Puskesmas
UPTD Puskesmas Siak Hulu lll mempunyai tata nilai harus
dilaksanakan oleh seluruh Pegawai puskesmas agar fungsi
puskesmas dapat optimal dan meningkatkan mutu pelayan
kesehatan. Tata nilai yang dimiliki UPTD Puskesmas Siak Hulu Il
adalah : PIS — PK, dengan penjabaran sebagai berikut :

1. P = Profesional

Bertanggung jawab terhadap tugas sesuai dengan profesi yang

dimiliki.

2. | =lkhlas

Memberi pelayan yang terbaik kepeda pelanggan dengan

separuh hati.
3. S =Santun

Selalu bertutu kata yang bail, sopan, tidak kasar, berbudi perkerti
luhur, santun dalam berkata, bersikap, berpakaian dan

bertingkah laku.
4. P = Peduli

Berusaha memahami / ikut merasakan kondisi pelanggan.
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5. K=Kasih

Mempunyai rasa memiliki dan menyanyangi.

Akreditas Puskesmas

UPTD Puskesmas Siak Hulu 1l pada tahun 2018
alhamdulillah telah dinilai oleh suveior dari komisi akreditasi
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, lebih tepatnya pada hari
Selasa, Rabu, kamis tanggal 18 s/d 22 September 2018. Hasil

penilian akreditas UPTD Puskesmas Siak Hulu Il adalah MADYA.
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
DINAS KESEHATAN

2=
UPTD PUSKESMAS SIAK HULU 111

JI. Raya Pangkalan Baru Desa Pangkalan Baru Kode Pos 28452

STRUKTUR ORGANISASI TIM AUDIT INTERNAL

BERDASARKAN PERMENKES NO.75 TAHUN 2014

drg. ANIK SRI MULYANI

drg. RENY ERIANTY
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PUTHI MEUTIA SARI, AMKG

IGA SUSANTI
WIEKE SERLY DEOVIA, Amd.Kep
TRISMA DELVIRA, Amd.Keb

BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan disajikan analisis dan pembahasan terhadap
hasil-hasil penelitian tentang analisis dan pengaruh audit manajemen
sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Siak Hulu
[l Kabupaten Kampar. Data-data yang ini diperoleh melalui kuesioner yang
diajukan kepada para pegawai Puskesmas Siak Hulu Ill. Sebelum

melakukan analisis tersebut, maka terlebih dahulu akan dianalisis hal-hal
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yang bersangkutan dengan indentitas pegawai yang menjadi sampel pada
penelitian ini. Hal- hal tersebut mencakup mengenai umur pegawai, tingkat
pendidikan dan masa kerja pegawai yang menjadi pegawai dalam
penelitian ini.
5.1 Indentitas Responden

Dalam penelitian yang menjadi sampel adalah pegawai Puskesmas
Siak Hulu lll Kabupaten Kamparyang berjumlah 51 orang. Berikut ini uraian
tentang identitas pegawai yang terdiri tingkat umur, tingkat pendidikan dan
masa kerja pegawai.
5.1.1. Tingkat Umur Responden

Umur merupakan faktor yang sangat berpengaruh pada seseorang
dalam melaksanakan semua pekerjaan yang diberikan, selain itu umur
juga dapat berpengaruh pada produktivitas kerja. Semakin lanjut usia
seseorang maka akan mempengaruhi produktivitas kerja, ketelitiandalam
berkerja, kosentrasi dan ketehanan fisik dalam berkerja, yang mungkin
dipengaruhioleh fakktor kesehatan, daya tahan dan lain-lain, adapun
tingkat umut pegawai pada Puskesamas Siak Hulu Il Kambupaten

Kampar yang menjadi pegawai dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tebel ini:
Tabel 5.1
Tingkat umur pegawai pada Puskesmas Siak Hulu Il Kabupaten Kampar
Klasifikasi Tingkat
Umur Frekuensi (Orang) Persentase(%)

20-29 Tahun 10 19,6

30-39 Tahun 25 49,0

40-49 Tahun 12 23,5
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50-59 Tahun 4 7,8
Jumlah 51 100
Sumber : Data Olahan

Dari tabel menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini
sebagain besar berusia 20-29 tahun sebanyak 10 orang (19,6%), berusia
30-39 tahun sebanyak 25 orang (49,0%), berusia 40-49 tahun sebanyak 12
orang (23,5%), berusia 50-59 tahun sebanyak 4orang (7,8%).

5.1.2. Tingkat Pendidikan Responden

Selain tingkat umur, tingkat pendidikan juga dapat berpengaruh
terhadap kinerja para pegawai, semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang pegawai maka akan semakin tinggi pula pola kinerja yang
dimilikinya. Adapun tingkat pendidikan Pegawai Puskesmas Siak Hulu IlI

Kabupaten Kampar, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.2
Tingkat Pendidikan Pegawai pada Puskesmas Siak Hulu |1l Kabupaten
Kampar
Klasifikasi Tingkat
pendidikan Frekuensi (Orang) Persentase(%)

SMA 5 9,8
DIII(DIPLOMA) 35 68,6
SERJANA(SI) 11 21,6
Jumlah 51 100

Sumber : Data Olahan

Dari tabel diatas dapat diketahui bahaa tingkat pendidikan pegawai

pada Pukesmas Siak Hulu Ill Kabupaten Kampar yaitu dari tingkat DIl
(DIPLOMA) sebanyak 35 orang atau sebesar 68,9% , tingkat pendidikan Sl
sebanyak 11 orang atau 21,6% dan tingkat SMA hanya 5 orang atau 9.8% .

Dengan hasil tabel tersebut bisa kita simpulkan bahwa pegawai
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Puskesmas Siak Hulu Il memiliki pendidikan yang sesuai dengan kriteria
yang diinginkan.
5.1.3. Masa Kerja Pegawai

Selain tingkat umur, masa kerja juga dapat berpengaruh terhadap
kinerja pegawai, semakin lama seorang pegawai berkerja semakin banyak
pengalaman kerja yang dimilikinya. Seluruh pegawai Puskesmas Siak Hulu
[l Kabupaten Kampar, memiliki masa kerja yang berbeda, adapun masa
kerja pegawai Puskesmas Siak Hulu lll Kabupaten Kampar, dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 5.3
Masa Kerja Pegawai pada Puskesmas Siak Hulu Ill Kabupaten Kampar
Klasifikasi Masa Kerja Frekuensi (Orang) Persentase(%)
< 5 Tahun 16 31
6-10 Tahun 20 39
11-15 Tahun ~ 10
> 16 Tahun 10 20
Jumlah 51 100

Sumbar: Data Olahan

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masa kerja yang tinggi
pegawai Puskesmas Siak Hulu Il yaitu 6-10 tahun sebanyak 20 orang atau
sebesar 39%. Hala ini berarti semakin lama masa kerja pada pegawai
Puskesmas Siak Hulu Ill Kabupaten Kampar maka diharapakan pegawai
tersebut memiliki kemampuan yang lebih baik pula.
5.1.4. Jenis Kelamin Pegawai

Selain masa kerja, jenis kelamin pegawai juga dapat berpengaruh

terhadap kinerjanya. Adapun jenis kelamin pegawai Puskesmas Siak Hulu
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[l Kabupaten Kampar, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.4
Jenis Kelamin Pegawai Puskesmas Siak Hulu Il Kabupaten Kampar
Klasifikasi jenis kelamin Frekuensi (Orang) Persentase(%)
Laki-Laki 2 3,9
Perempuan 49 96,1
Jumlah 51 100

Sumber : Data Olahan

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis kelamin pegawai
Puskesmas Siak Hulu Ill Kabupaten Kampar yaitu 49 orang atau 96,1%
berjenis kelamin Perempuan karena di puskesmas tersebut banyak
lulusan kebidanan maka pegawai di puskesmas tersebut mayoritas
perumpuan pegawainya, sedangkan laki-laki hanya 2 oarang atau 3,9%.
5.1.5. Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki dua data yaitu tentang Audit Manajemen
Sumber Daya Manusia, dan Kinerja Pegawai. Deskripsi kategori variabel
mendeskripsikan tanggapan responden mengenai pengaruh Audit
Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai pada
Puskesmas Siak Hulu [l Kabupaten Kampar. Deskripsi data yang
disajikan  meliputi  nilai N (jumlah  sampel),  Minimum,

Maximum,Mean,Standar Deviation.

Tabel 5.5
Hasil Perhitungan dari Deskripsi Data

Descriptive Statistics
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Minimu | Maximu Std.
N m m Mean | Deviation
Audit Sumber Daya 51 10 25| 16.24 2.303
Manusia
Kinerja Pegawai 5] 10 20f 19.94 3.558
Valid N (listwise) 51

Sumber : Data Olahan Versi 21.00

a. Kinerja Pegawai

Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan bantuan
program pengolahan data yang tercantum pada tabel 5.5. diatas,
variabel Kinerja Pegawai memiliki skor tertinggi 20 dan skor
terendah 10,mean 19.94, dan standar deviasi 3.558 Variabel
Kinerja Pegawai terdiri dari empat indikator yaitu Output,
Efektivitas, Efesiensi,Produktivitas. 4 pernyataan dan dinyatakan 4

pertantaan itu valid.
. Audit Manajemen Sumber Daya Manusia

Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan bantuan
program pengolahan data sebagaimana yang tercantum pada
tabel5.5., variabel Audit Manajemen Sumber Daya Manusia memiliki
skor tertinggi 25 dan skor terendah 10,mean 16.24, standar deviasi
2.303. Variabel Audit Manajemen Sumber Daya Manusia terdiri dari
lima indikator yaitu Perencanaan Tenaga Kerja, Penyelenggaraan
Fungsi Rekrutmen, Seleksi,

Penyelenggaraan Fungsi

Penyelenggaraan Fungsi Orientasi, sertaFungsi Pelatihan dan
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Pengembangan.Dari lima indikator tersebut dibuat lima pernyataan

dan dinyatakan 5 pernyataan itu valid. Penentuan skor
menggunakan skala ordinal yang terdiri dari lima alternatif jawaban.

Skor yang diberikan maksimal lima dan minimal satu.

5.1.5.1. Output

Output adalah acuan yang harus dipedomani bagi para pelaksana
pengumpul data, analisis, sampai dengan pelaporan kinerja sebagai
perwujudan pertanggung jawaban pelaksanaan tugas dan fungsi serta

pelaksanaan tujuan dan sasaran yang dipercayai.

Tabel 5.6
Tanggapan Responden tentang Output Kinerja Pegawai di Puskesmas Siak
Hulu 11l Kabupaten Kampar

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat setuju 26 51.0
Setuju 9 17.6
Cukup setuju 9 17.6
Tidak setuju 6 11.7
Sangat tidak setuju 1 2.0
Total 51 100.0

Sumber : Data Olahan 2020

Bedasarkan tabel 5.6 diatas dapat diketahui mengenai output kinerja

pegawai di puskesmas Siak Hulu Ill Kabupaten Kampar. Pegaawai yang
menyatakan sangat setuju ada 26 orang dengan persentase 51%. Pegawai

yang menyatakan setuju ada 9 orang dengan persentase 17,6%. Pegawai
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yang menyaatakan cukup setuju ada 9 orang dengan persentase 17,6%.
Pegawai yang menyatakan tidak setuju ada 6 orang dengan persentase
11,7%. Dan pegawai yang menyatakan sangat tidak setuju ada 1 orang

dengan persentase 2%.

Berdasakan hasil tanggapan responden mengenai output kinerja
pegawai di puskesmas siak hulu Il Kabupaten Kampar ialah sangat setuju,
hal ini dikarenakan bahwa pegawai selalu melakukan Output kinrja dengan
baik dan menyelesaikan output kinerja tepat waktu seperti menyelesaikan

PKP (Penilian Kinerja Puskesmas) sesuai waktu yang telah ditatapkan.

5.1.5.2. Efektivitas

Efektivitas adalah pelaksanaan suatu program sesuai dengan tujuan
dan yang direncanakan menunjukan efektivitas program tersebut dapat
terlaksana dengan baik, seperti waktu dalam berkerjakemampuan dalam

berkeja.

Tabel 5.7
Tanggapan Responden tentang Efektivitas Kinerja Pegawai di Puskesmas
Siak Hulu Il Kabupaten Kampar

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat setuju 35 68.6
Setuju 8 15.7
Cukup setuju 3 5.9
Tidak setuju 5 9.8
Sangat tidak setuju - -
Total 51 100.0
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Bedasarkan tabel 5.7 diatas dapat diketahui mengenai efektivitas

kinerja pegawai di puskesmas Siak Hulu Ill Kabupaten Kampar. Pegawai

yang menyatakan sangat setuju ada 35 orang dengan persentase 68,6%.

Pegawai yang menyatakan setuju ada 8 orang dengan persentase 15,7%.

Pegawai yang menyatakan cukup setuju ada 3 orang dengan persentase

59%. Dan pegawai yang menyatakan tidak setuju ada 5 orang dengan

persentase 9,8%. Hal ini dikarenakan bahwa pegawai di puskesmas Siak

Hulu Ill selalu melaksankan efektivitas kinerja dengan baik dan efektif, hal itu

merupakan sala satu ketetapan dan beban kerja pegawai di puskesmas Siak

Hulu 11l Kabupaten Kampar.

5.1.5.3 Efisiensi

Efesiensi artinya dengan tepat, cepat, hemat dan selamat.

1. Tepat: kena sasaran.

2. Cepat : tidak mengperlukan waktu terlalu lama.

3. Hemat : dengan biaya yang sekecil-kecilnya.

4. Selamat : segala sesuatu sampai tujuan.

Tabel 5.8

Tanggapan Responden tentang Efesiensi Kinerja Pegawai di Puskesmas

Siak Hulu Il Kabupaten Kampar

Kategori Frekuensi

Persentase

Sangat setuju 29

56.9
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Setuju 6 11.8
Cukup setuju 13 25.5
Tidak setuju 2 3.9
Sangat tidak setuju 1 2.0
Total Sl 100.0

Sumber : Data Olahan 2020

Berdasarkan tabel 5.8 diatas dapat diketahui mengenai efesiensi
kinerja pegawai di puskesmas Siak Hulu Ill Kabupaten Kampar. Pegawai
yang menyatakan sangat setuju ada 29 orang dengan persentase 56,9%.
Pegawai yang menyatakan setuju ada 6 orang dengan persentase 11,8%.
Pegawai yang menyatakan cukup setuju ada 13 orang dengan persentase
25,5%. Pegawai yang menyatakan tidak setuju ada 2 orang dengan
persentase 3,9%. Dan pegawai yang menyatakan sangat tidak setuju ada 1
orang dengan persentase 2%. Berdaksakan hasil tanggapan responden
mengenai efesiensi kinerja pegawai di puskesmas Siak Hulu Ill Kabupaten
Kampar ialah sangat setuju 29 orang atau 56,9%. Hal ini dikarekan bahwa
pagawai di puskesmas Siak Hulu lll berkerja dengan efesien dan tidak perna

menunda pekerjaan nya .

5.1.5.4. Produktivitas
Produktivitas adalah keinginan dan upaya manusia untuk selalu

meningkatkan kulitas kehidupan disegala bidang, seperti kinerja.

Tabel 5.9
Tanggapan Responden tentang Efesiensi Kinerja Pegawai di Puskesmas
Siak Hulu Il Kabupaten Kampar
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Kategori Frekuensi Persentase
Sangat setuju 12 23.5
Setuju 15 294
Cukup setuju 16 31.4
Tidak setuju 7 e
Sangat tidak setuju 1 2.0
Total 51 100.0

Sumber : Data Olahan 2020

Berdasarkan tabel 5.9 diatas dapat diketahui mengenai produktivitas
kinerja pegawai di puskesmas Siak Hulu Ill Kabupaten Kampar. Pegawai
yang menyatakan sangat setuju ada 12 orang dengan persentase 23,5%.
Pegawai yang menyatakan setuju ada 15 orang dengan persentase 29,4%.
Pegawai yang menyatakan cukup setuju ada 16 orang dengan persentase
31,4%. Pegawai yang menyatakan tidak setuju ada 7 orang dengan
persentase 13,7%. Dan pegawai yang menyatakan sangat tidak setuju ada 1
orang dengan persentase 2%. Hal ini dikarenakan bahwa pegawai
dipuskesmas Siak Hulu lll kurang melaksanakan produktivitas kerja dengan
baik, pegawai hanya menyelesaikan kerja yang sesuai dengan permintaan

dari Kepala Puskesmas.

5.1.5.5 Perencanaan Tenaga Kerja

Perencanaan tenaga kerja adalah perencanaan tenaga kerja berjalan

dengan baik, sebagai berikut:

1. Peningkatan penggunaan sumber daya manusia.
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2. Menyelaraskan dengan tepat kegiatan para karyawan

dengan berbagai sasaran.

3. Menghemat biaya dalam pengadaan tenaga kerja baru.

4. Meletakkan dasar-dasar yang kokoh bagi terciptanya
pangkalan informasi dalam menyelenggarakan berbagai

fungsi manajemen sumber daya manusia.

5. Pengenalan yang tepat tentang kondisi pasaran tenaga

kerja yang dapat dikerjakan.

6.Peningkatan koordinasi pelaksanaan berbagai
kebijaksanaan perusahaan dalam bidang sumber daya
manusia. Demi peningkatan efisiensi, efektivitas, dan
produktivitas suatu perusahaan, perencanaan tenaga kerja
sebagai salah satu fungsi manajemen sumber daya

manusia sangat penting, wajar dan harus dilakukan.

Tabel 5.10

Tanggapan Responden tentang Perencanaan Tenaga Kerja Pegawai di

Puskesmas Siak Hulu lll Kabupaten Kampar

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat setuju 22 43.1
Setuju 14 27.5
Cukup setuju 12 23.5
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Tidak setuju 3 5.9
Sangat tidak setuju - -
Total 51 100.0

Sumber : Data Olahan 2020

Berdasarkan tabel 5.10 diatas dapat diketahui mengenai
perencanaan tenaga kinerja pegawai di puskesmas Siak Hulu Ill Kabupaten
Kampar. Pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 22 orang dengan
persentase 43,1%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 14 orang dengan
persentase 27,5%. Pegawai yang menyatakan cukup setuju ada 12 orang
dengan persentase 23,5%. Dan pegawai yang menyatakan tidak setuju ada 3
orang dengan persentase 5.9%. hal ini di karenakan bahwa pegawai selalu
merencanakan program kerja dengan baik dan terstruktur sesuai dengan
prosedur dan penepatan kerjanya, sehingga puskesmas Siak Hulu Il

memiliki perencanaan yang baik dan efektif.

5.1.5.6 Penyelenggaraan Fungsi Rekutmen

Penyelenggaraan Fungsi Rekutmen adalah Proses rekrutmen
dilakukan setelah perencanaan disusun dan ditetapkan, proses ini akan
berjalan dengan lancar apabila para pencari kerja baru telah

memahaminya.

Tabel 5.11
Tanggapan Responden tentang Penyelenggaraan Fungsi Rekutmen
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Pegawai di Puskesmas Siak Hulu Ill Kabupaten Kampar

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat setuju 20 39.2
Setuju 10 19.6
Cukup setuju 15 29.4
Tidak setuju 5 9.8
Sangat tidak setuju 1 2.0
Total 51 100.0

Sumber : Data Olahan 2020

Berdasarkan tabel 5.11 diatas dapat diketahui mengenai perencanaan
fungsi rekutmen pegawai di puskesmas Siak Hulu Il Kabupaten Kampar.
Pegawai yang menyatakan sanagat setuju ada 20 orang dengan persentase
39,2%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 10 orang dengan persentase
19.6%. Pegawai yang menyatakan cukup setuju ada 15 orang dengan
persentase 29,4%. Pegawai yang menyatakan tidak setuju ada 5 orang
dengan persentase 9.8%. dan pegawai yang menyatakan sangat tidak setuju
ada 1 orang dengan persentase 2%. Hal ini dikarenakan bahwa puskesmas
Siak Hulu lll Kabupaten Kampar selalu menyelenggarakan fungsi rekutmen
pegawai dan melaksankan praktek pelaksanan perekrutan pegawai dengan

baik.

5.1.5.7. Penyelenggaraan Fungsi Seleksi

Penyelenggaraan Fungsi Seleksi adalah Perusahaan dapat

memperoleh tenaga kerja baru yang diinginkan tergantung pada
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penyelenggaraan proses seleksi. Teori tentang manajemen sumber daya
manusia menekankan ada tiga sasaran utama yang ingin dicapai melalui

proses seleksi, yaitu:

1. Terpenuhinya persyaratan kualifikasi oleh para pelamar.

2. Memperoleh gambaran tentang kemampuan dan kemauan calon
karyawan untuk melakukan berbagai penyesuaian perilaku

sehingga sesuai dengan kultur perusahaan.

3. Tersedianya informasi yang mungkin hanya bersifat indikatif
tentang ketangguhan calon karyawan menghadapi stress dalam

menjalankan tugas yang akan menjadi tanggung jawabnya.

Tabel 5.12
Tanggapan Responden tentang Penyelenggaraan Fungsi Seleksi Pegawai
di Puskesmas Siak Hulu Ill Kabupaten Kampar

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat setuju 27 52.9
Setuju 8 15.7
Cukup setuju 11 21.6
Tidak setuju 4 7.8
Sangat tidak setuju 2 2.0
Total 51 100.0

Sumber : Data Olahan 2020
Berdasarkan tabel 5.12 diatas dapat diketahui mengenai

perencanaan fungsi seleksi pegawai di puskesmas Siak Hulu lll Kabupaten
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Kampar. Pegawai yang menyatakan sanagat setuju ada 27 orang dengan
persentase 52,9%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 8 orang dengan
persentase 15.7%. Pegawai yang menyatakan cukup setuju ada 11 orang
dengan persentase 21,6%. Pegawai yang menyatakan tidak setuju ada 4
orang dengan persentase 7,8%. dan pegawai yang menyatakan sangat tidak
setuju ada 1 orang dengan persentase 2%. Hal ini dikarenakan bahwa
pegawai selalu menyelesaikan seleksi pegawai dengan sungguh-sungguh
dan baik sesuai dengan bidang jurusan pegawai dan sesuai dengan

kompetensi dan skill pegawai.

5.1.5.8. Penyelenggaraan Fungsi Orientasi dan Penepatan

Penyelenggaraan Fungsi Orientasi dan Penepatan adalah Program
orientasi yang diselenggarakan perusahaan dipersiapkan untuk karyawan
baru dalam melaksanakan tugasnya, penyelenggaraan program orientasi
yang efektif sangat penting karena sebagai program sosialisasi, orientasi

untuk memperkenalkan perusahaan kepada para karyawan baru.

Tabel 5.13
Tanggapan Responden tentang Penyelenggaraan Fungsi Orientasi dan
Penepatan Pegawai di Puskesmas Siak Hulu Ill Kabupaten Kampar

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat setuju 22 43.1
Setuju 13 25.5
Cukup setuju 15 29.4
Tidak setuju 3 5.9

Edit dengan WPS Office



56

Sangat tidak setuju 2 3.9

Total 51 100.0

Sumber : Data Olahan 2020

Berasarkan tabel 5.13 diatas dapat diketahui mengenai
penyelenggaraan fungsi orientasi dan penepatan pegawai di puskesmas
Siak Hulu Il Kabupaten Kampar. Pegawai yang mengatakan sangat setuju
ada 22 orang dengan persentase 43,1%. Pegawai yang menyatakan setuju
ada 13 orang dengan persentase 25.5%. Pegawai yang menyatakan cukup
setuju ada 15 orang dengan persentase 29,4%. Pegawai yang menyatakan
tidak setuju ada 3 orang dengan persentase 5.9%. dan pegawai yang
menyatakan sangat tidak setuju ada 2 orang dengan persentase 3.9%. Hal
ini dikerenakan bahwa pegawai puskesmas Siak Hulu Il Kabupaten Kampar
selalu menyelenggarakan fungsi orientasi dan penepatan terhadap pegawai

baru yang berkerja di puskesmas Siak Hulu lll Kabupaten Kampar.

5.1.5.9 Penyelenggaraan Fungsi Pelatihan dan Pengembangan

Penyelenggaraan Fungsi Pelatihan dan Pengembangan adalah
suasana keberhasilan perusahaan maupun permasalahan, manajemen
harus mengambil sikap bahwa pelatihan dan pengembangan untuk

karyawan harus terus dilaksanakan.

Tabel 5.14
Tanggapan Responden tentang Penyelenggaraan Fungsi Pelatihan dan
Pengembangan Pegawai di Puskesmas Siak Hulu Ill Kabupaten Kampar

Kategori Frekuensi Persentase
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Sangat setuju 22 43.1
Setuju 13 25.5
Cukup setuju 11 21.6
Tidak setuju 3 5.9
Sangat tidak setuju 2 3.9
Total 51 100.0

Sumber : Data Olahan 2020

Berdasarkan tabel 5.14 diatas dapat diketahui mengenai
penyelenggaraan fungsi pengembangan pegawai di puskesmas Siak Hulu Il
Kabupaten Kampar. Pegawai yang mengatakan sangat setuju ada 22 orang
dengan persentase 43,1%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 13 orang
dengan persentase 25.5%. Pegawai yang menyatakan cukup setuju ada 11
orang dengan persentase 21,6%. Pegawai yang menyatakan tidak setuju ada
3 orang dengan persentase 59%. dan pegawai yang menyatakan sangat
tidak setuju ada 2 orang dengan persentase 3,9%. Hal ini dikarenakan bahwa
pegawai di puskesmas Siak Hulu [l Kabupaten Kampar selalu
menyelenggarakan pelatihan dan pengembangan dengan baik, hal ini di
rencanakan untuk meningkatkan kualitas puskesmas Siak Hulu Il
Kabupaten Kampar.
5.2  Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument
5.2.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
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kuesioner tersebut, penelitian melakukan pengolahan data yang di ukur
menggunakan computer yaitu SPSS Statistics 21. Jika r hitung lebih besar
dari r tabel dan nili positif (+) maka butir/pernyataan atau indikator
tersebut dinyatakan valid (Ghozali,2013:53). jika nilai signifikan (P Value) >
0,05, maka tidak terjadi hubungan yang signifikan. Sedangkan, apabila nilai
signifikan (P Value) <0,05, maka terjadi pengaruh yang signifikan. Hasil

pengujian dalam penelitian pada dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.14
Hasil Uji Validitas Intrument Penelitian
NO. | item r hitung r tabel keterangan hasil
X.1 0.378 0.232 Valid
X.2 0.765 0.232 Valid
1 X.3 0.771 0.232 Valid
X.4 0.665 .232 Valid
X.5 0.631 0.232 Valid
Y.1 %33 0.232 Valid
o Y.2 0.598 0.232 Valid
Y.$ 0.445 0.232 Valid
Y.4 0.580 .23 Valid

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 21.00

Instrumen dikatakan valid jika Corrected item Total Correlations (r
hitung) menunjukan korelasi yang signifikan antara skor item dengan skor
total atau dengan cara membandingkan nilai korelasi masing-masing item
dengan nilai korelasi tabel (r tabel), jika r hitung > r tabel maka instrument
dikatan valid. Tabel menunjukan bahwa butir pernytaan mempunyai nilai
korelasi yang lebih besar dari r tabel dengan tingkat a = 0,05% dan dengan
51 responden maka nilai r tabel lebih besar dari 0.232 sehingga butir
pernyataan yang diajukan dinyatakan valid dan layak dianalisis.

5.2.2. Hasil Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas adalah alat ukur suatu kuesioner yang merupakan
indicator dari variabel. Suatu koesioner dikatakan reliable atau handal jika
jawaban seorang terhadap pertanyaan adalah konsisten (dapat dipercaya)
atau stabil. Pengukuran reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakanpengukuran cronchbach alpha. Perhitungan
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program aplikasi SPSS

Versi.21 (Vika, 2015:41).

Tabel 5.15
Hasil Uji Reliabilitas Intrument Penelitian
Variabel Reliability Statistik
Audit Sumber Daya Manusia(X) 0.757
Kinerja Pegawai(Y) 0.666

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 21.00

Pengujian reliabilitas intrument dilakukan pada item-item
pernyataan yang dimiliki validitas. Intrument dinyatakan reliabilitas jika
nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh paling tidak mencapai 0,6. Hasil
uji reliabilitas yang disajikan pada tabel 5.15 menujukan bahwa masing-
masing nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,6 sehingga intrument yang

digunakan dinyakatan riliabel.

5.2  Uji Asumsi Klasik
5.3.1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Jika

Edit dengan WPS Office



60

signifikan > 0,05 maka distribusi data bisa dikatakan normal ( Ghozali,
2011:160). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel ini sebagai berikut :

Tabel 5.16
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 51
Normal Parameters® Mean .0000000|
Std. Deviation 1.99153022
Most Extreme Absolute 11
Differences Positive 067
Negative -111
Kolmogorov-Smirnov Z .794
Asymp. Sig. (2-tailed) .553
a. Test distribution is Normal.
b.Calculated from
data

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 21.00

Berdasarkan tabel diatas , diperoleh bahwa nilai Ko/mogorov-
Smirnov(Z) sebesar 0,553dan diatass nilai alpha 0,05. Oleh karena nilai
signifikan lebih besar dari pada alpha (5%), maka dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal. Sehingga uji asumsi normalitas terpenihi

dalam model regresi dalam penelitian ini.

5.3.2. Uji Multikolinearitas
Menurut Husein Umar (2008: 82) uji mulitikolienaritas adalah uji

yang bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan

Edit dengan WPS Office



61

adanya korelasi antara variabel bebas (indenpenden). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya. Dengan
menggunakan nilai toleransi, nilai yang terbentuk hatus diatas 10% dengan
VIF (Variance Inflantion Factor), nilai yang terbentuk harus kurang dari 10,

jika tidak maka akan terjadi multikolinearitas dapat dilihat pada tebel

berikut ini :
Tabel 5.17
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardize | Coefficie Collinearity
d Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. nce VIF
1 (Constant) 9.753| 1.619 6.023| .000
AUDIT .325| .080 .502| 4.065| .000{ 1.000|1.000]
SUMBER
DAYA
MANUSIA

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
Sumber : Data Olahan SPSS Versi 21.00

Hasil uji multikoliniearitas antar variabel bebas menunjukan bahwa
VIF (Variance Inflantion Factor) maing-masing variabel bebas tidak lebih
dari 10 yaitu pada variabel Audit Manajemen Sumber Daya Manusia
sebesar 1,000. Dengan demikian disimpulkan bahwa seluruh variabel tidak

terjadi multikolinieritas dalam model regresi tersebut.

5.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menurut Imam Ghozali (2011:139) tidak
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terjadi heteroskedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang,

melebar kemudian menyepit) pada gambar scanttrplots serta titik —titk

menyebar diats dan dibawah angkah 0 pada sumbuh Y . Hasil uji

Heteroskedastisitas dapat ditunjukan pada gambar berikut ini :

Regression Studentized Residual

Gambar 5.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Total_¥1

o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Scanttrplots Data

Dari gambar Scanttrplotsdata hasil pengelohan
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o (=] = o
[=] {=] = (=]
(=]
=}
< o
(=]
(]
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menggunakan

SPSSVersi 21 diatas dapat kita simpulkan bahwa terlihattitik-titik pada

gambar diatas acak atau random, tidak bergelombang ataupun menyepit

dan titik berada pada diatas dan dibawah angka nol. Dengan demikian

tidak ada gejala heteroskedstisitas.

5.4  Analisis Pengaruh Audit Manajemen Sumber Daya Manusia
Terhadap Kinerja Pegawai Di Puskesmas Siak Hulu Ill Kabupaten

Kampar
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5.4.1. Analisis Regresi Sederhana

Bertujuan untuk mengukur sejauh mana Audit manajemen sumber
daya manusia terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Siak Hulu Il
Kabupaten kampar. Untuk memudahkan dalam penelitian dapat dilihat di
tebel berikut ini yang membuat tentang variabel yang diteliti dalam
penelitian ini berdasarkan tanggapan responden. Tanggapan responden ini

terlebih dahulu diberi nilai dengan ketentuan sebagai berikut :

STS = Sangat Tidak Setuju, nilainya 1

TS = Tidak Setuju, nilainya 2

CS = Cukup Setuju, nilainya 3

S = Sutuju, nilainya 4

SS = Sangat Setuiju, nilainya 5

Sedangkan untuk menghitung nilai regresi pengruh Audit
Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas

Siak Hulu Il Kabupaten Kampar digunakan rumus sebagai berikut :

Y=a + bX +&

Keterangan:

Y’ : Nilai yang diprediksikan

a : Konstanta atau apabila harga X = 0

Edit dengan WPS Office



64

b : Koefisien regresi
X : nilai variabel bebas
e : Faktor lain-lain/ Epsilon
(Sugiyono, 2011: 247)
Tabel 5.18
Hasil Perhitungan Regresi Analisis Pengaruh Audit Manajemen Sumber

Daya Manusia Terhadap Kinerja Pegawai Di Puskesmas Siak Hulu Il
Kabupaten Kampar

Coefficients®

Standardi
zed
Unstandardize | Coefficie Collinearity
d Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta L Sig. nce VIF
1 (Constant) 9.753| 1.619 6.023| .000
AUDIT .325| .080 .502| 4.065| .000{ 1.000|1.000]
SUMBER
DAYA
MANUSIA

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 21.00

Dari hasil tanggapan respunden tersebut kemudian didistribusikan
ke dalam program SPSS untuk mengetahui bagaimana pengaruh nya
tersebut. Dilihat dengan menggunakan analisis regresi liniar yang
diperoleh dengan menggunakan program SPSS sehingga dapat diperoleh

persamaan seperti berikut ini :

Y=9.753+0.325X+¢e
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Berdasarkan tabel 5.9, dapat disususn persamaan regresi yaitu :
Y=9.753+0,325X+¢. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa nilai konstanta
sebesar 9.753 menunjukan besarnya Kinerja Pegawai (Y) akan positif jika
tanpa dipengaruhi oleh Audit Manajemen Sumber Daya Manusia (X=0).
Dengan koefisien regresi sebesar 0,325 dapat diartikan bahwa jika Audit
Manajemen Sumber Daya Manusia meningkat 1 satuan maka Kinerja
Pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,325. Nilai signifikan lebih kecil dari

level of signifikan (0,000 < 0,050) yang berarti pengaruhnya signifikan.
5.4.2. Analisis Koofesien Determinasi (R%)

Koofesien korelasi sederhana disimbolkan (r) yang merupakan
ukuran keeratan hubungan antara variabel terkait dengan variabel bebas
secara bersama-samaan. Sedangkan koofesien determinasi sederhana
yang simbolnya dengan(R?) ini menggunakan data. Dalam mencari hasil
perhitungan tersebut menggunakan SPSS dan hasilnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Tabel 5.19
Hasil Perhitungan Analisis Koofesien Determinasi Sederhana(R?)

Model Summary®

Mode Std. Error of the
I R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 .502° .252 237 2.012

a. Predictors: (Constant), Total_KinerjaPegawai

b. Dependent Variable:
Total_AuditManajemenSumberDayaManusia
Sumber : Data Olahan SPSS Versi 21.00
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Berdasarkan tabel 5.19 diatas , diketahui variabel bebas yaitu
variabel Audit Manajemem Sumber Daya Manusia mempunyai hubungan
yang cukup kuat dengan variabel terkait yaitu kinerja pegawai. Hal ini

dapat dibuktikan melalui koefosien korelasi (r) sebesar 0,502.

Pengukuran dilakukan dengan menghitung angka koofisien
determinasi (R®) mendekati 1 maka makin tepat suatu garis linier
digunakan sebagai pendekatan terhadap penelitian. Persamaan regresi
selalu disertai dengan R® sebagai ukuran kecocokan. Dari hasil
perhitungan diperoleh R® sebesar 0,252 hal ini menunjukan 252%
perubahan terhadap faktor pengaruh audit manajemen sumber daya
manusia terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Siak Hulu Il Kabupaten
Kampar sedangkan 74,8% lagi tidak ditentukan faktor lain yang tidak

diamati dalam penelitian ini.
5.4.3. Uji -t

Uji — t digunakan mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terkait individual dan juga untuk mengetahui variabel bebas yang
mempunayi pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Sedangkan

untuk menguiji statistik t hipotesisnya adalah sebagai berikut :
Ho dapat diterima apabila t - hitung < dari t — tabel

Hi dapat diterima apabila t — hitung > dari t — tabel
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Tabel 5.20
Hasil Perhitungan Uji-t

Coefficients®

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.753 1.619 6.023 .000]
Audit
Manajelgal 325 080 502 4.065 000
SumberDaya
Manusia

a. Dependent Variable:
KinerjaPegawai

Pada uiji thiung diketahui nilainya sebesar 4.065, jika dibandingkan
dengan twbeiSebesar 1,676. Hasil ini menunjukan Pengaruh Audit
Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai adalah
signifikan. Artinya semakin baik Audit Manajemen Sumber Daya Manusia
maka Kinerja Pegawai pada Puskesmas (Y) juga mengalami penigkatan,

sehingga hipotesis diterima.

5.5. Pembahasan

Hasil penelitian mendukung hipotesis bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan Audit Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap
Kinerja Pegawai. Dilihat Kinerja Karyawan (Y) dipengaruhi oleh variabel

Audit Manajemen Sumber Daya Manusia, dipengaruhi oleh variabel lain
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yang tidak dianalisis dalam uji hipotesis ini. Nilai t hitung> t tabel (4.065
>1,676). Berdasarkan hasil di atas sehingga mengindikasikan bahwa Audit
Manajemen Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan, kesimpulannya hipotesis diterima.

Hasil penelitian ini kosisten dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Pramudya Nur Annisa (2016) menyatakan bahwa “Terdapat
pengaruh positif dan signifikan Audit Manajen Sumber Daya Manusia
terhadap Kinerja Karyawan Di Rumah Sakit Umum Purbowangi Kabupaten
Kebumen.” Hasil penelitianyang dilakukanoleh Pramudya Nur Annisa
(2016) yang menunjukkan bahwa audit manajemen sumber daya manusia
mempunyai persepsi yang signifikan terhadap peningkatan kinerja
pegawai. Dapat dikatakan bahwa dengan diterapkannya audit manajemen
sumber daya manusia yang baik maka semakin meningkat pula kinerja

pegawai di Puskesmas Siak Hulu Il Kabupaten Kampar.
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BAB VI
PENUTUP

Berdasarkananalisisdatapenelitimakakesimpulanyang dapat
diambildari penelitian dan analisis tentang pengaruh audit manajemen
sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Siak Hulu
[l Kabupaten Kampar dan kemudian memberikan saran-saran untuk
peningkatan pengelohan sumber daya manusia pada Puskesmas

tersebut.
6.1. Kesimpulan

1. hasil penilian deskriptif di ketahui variabel Kinerja Pegawai di
Puskesmas Siak Hulu Il Kabupaten Kampar sudah terlaksana dengan
baik karena selama berkerja Pegawai telah melaksanakan pekerjaan

dengan tepat waktu dan hasil kerja yang baik.

2. hasil penilian deskriptif diketahuai varibel Audit Manajemen
Sumber Daya Manusia di Puskesmas Siak Hulu Ill Kabupaten Kampar
telah sesuai dengan sumber daya yang di ingin kan dan berpengaruh

positif terhadap kinerja pegawainya.

3. Hasil uji determinasi di peroleh nilai R* sebesar 0,252 hal ini

menunjukan 25,2% perubahan terhadap faktor pengaruh audit manajemen
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sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Siak Hulu
[l Kabupaten Kampar sedangkan 74,8% lagi tidak ditentukan faktor lain

yang tidak diamati dalam penelitian ini.

4. Hasil uji t di peroleh nilai sebesar 4,065, jika dibandingkan dengan
t tabel sebesar 1,676. Hasil ini menunjukan Pengaruh Audit Manajemen
Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai adalah signifikan. Artinya
semakin baik Audit Manajemen Sumber Daya Manusia maka Kinerja
Pegawai pada Puskesmas (Y) juga mengalami penigkatan, sehingga

hipotesis diterima.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini saya sebagai peneliti mengemukan

saran terdapa Puskesmas Siak Hulu Il Kabupaten Kampar.

1. Puskesmas Siak Hulu Ill Kabupaten Kampar sudah memberikan
pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan kinerja
pegawainya, tetapi belum secara rutin, sebaiknya manajemen audit
puskesmas meningkatkan pelatihan dana pengembangan lebih
rutin lagi kepada pegawai, diharapkan dengan pelatihan baik
profesi maupun softskill mampun meningkatkan rasa tanggung

jawab pegawai dalam bekerja.

2. Peran Audit Manajemen Sumber Daya Manusia sangat
diperlukan untuk menjalin komunikasi antar pegawai puskesmas

Siak Hulu lll Kabupaten Kampar supaya terjalin dengan baik,oleh
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karena itu bagian manajemen puskesmas sebaiknya melibatkan
audit manajemen sumber daya manusia dalam penilaian dan
evaluasi kepada pegawai, supaya pelaksanaan tugas berjalan
dengan baik. Dengan demikian diharapkan dapat tercipta Kinerja

Pegawaiyang baik.
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